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Abstrak 

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) menyiapkan siswa – siswa yang siap bekerja, 

terutama industri yang membutuhkan sumber daya manusia yang telah memiliki hard skill 

yang dibutuhkan. Khusus untuk konsentrasi TKJ (jaringan komputer) siswa diberikan 

workshop dari kelanjutan sosialisasi yang telah diselenggarakan sebelumnya. Workshop 

dilakukan secara daring (on-line) menggunakan video conference dengan aplikasi google 

meet, aplikasi seperti power poin dan simulator aplikasi lainnya ditampilkan dengan cara 

membagikan tampilan desktop kepada para peserta workshop (siswa/siswi SMK Xaverius 1 

palembang). Indikator penilaian kegiatan workshop dengan menggunakan kuisioner dan hasil 

dari beberapa poin pertanyaan yang direspon peserta yang berjumlah 22 orang siswa/siswi 

SMK Xaverius palembang. Presentase tertinggi pada pertanyaan “apakah topik kegiatan 

menarik ?” terdapat pada rate ke-4 dengan capaian 22,7%, pertanyaan “Bahan/materi kegitan 

menaring ?” terdapat pada rate 5 dengan capaian 54,5%, pertanyaan “Penyampaian 

materi/bahan jelas ?” terdapat pada rate ke 4 dengan capaian 50%, pertanyaan “Bentuk 

kegiatan ini secara umum menarik?” terdapat pada rate ke 4 dengan capaian 54,5% dan 

pertanyaan “Kegiatan ini sangat bermanfaat?” terdapat pada rate ke 5 dengan capaian 59,1%, 

dengan hasil tersebut banyak yang menyikapi positif dalam kegitan PkM tersebut.  

 

Kata Kunci: SMK, Workshop, On-line 

 

Abstract 

 

Vocational High School prepares students who are ready to work, especially 

industries that need human resources who already have the required hard skills. Especially 

for the TKJ (computer network) concentration, students are given a workshop from the 

continuation of the socialization that had been previously held. The workshops are conducted 

online using video conferencing with the google meet application, applications such as power 

points and other application simulators are displayed by sharing the desktop view with 

workshop participants (students of SMK Xaverius 1 Palembang). Indicators for the 

assessment of workshop activities using a questionnaire and the results of several question 

points responded to by 22 students of SMK Xaverius Palembang. The highest percentage of 

questions "is the topic of activity interesting?" is at the 4th rate with a performance of 22.7%, 

the question "Material / material activity fading?" found at rate 5 with an achievement of 

54.5%, the question "The delivery of the material / material is clear?" found at the 4th rate 

with a gain of 50%, the question "Is this activity generally interesting?" is at the 4th rate with 

a achievement of 54.5% and the question "Is this activity very useful?" there is the 5th rate 

with an achievement of 59.1%, with these results many of them have a positive attitude in this 

PkM activity. 
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PENDAHULUAN 

 

Sekolah pada umumnya digunakan 

tempat pendidikan masyarakat secara formal, 

sekolah terus berevolusi dari sisi 

pengembangan infrastruktur fasilitasnya, 

sumberdaya manusia terutama gurunya dan 

sistem kurikulum untuk mengikuti 

perkembangan jaman yang terus berkembang. 

SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) 

menyiapkan siswa – siswa yang siap bekerja, 

terutama industri yang membutuhkan sumber 

daya manusia yang telah memiliki hard skill 

yang dibutuhkan. Sekolah kejuruan telah 

memiliki konsentrasi masing – masing 

kemampuan yang akan ditransfer ke peserta 

murid yang didik dengan fasilitas seperti 

laboratorium untuk menunjang pendidikan. 

SMK Xaverius 1 Palembang memiliki 

konsentrasi jurusan TKJ (Teknik Komputer 

dan Jaringan), laboratorium jaringan yang 

sudah sangat memadai tentunya dapat lebih 

bisa dimanfaatkan untuk membuat bagian 

studi kasus jaringan komputer dalam 

implementasi kegunaan didunia kerja atau 

industri. Saat ini penggunaan laboratorium 

atau bengkel jaringan yang biasa mereka 

sebut lebih diperuntukkan untuk keperluan 

pendidikan berbasis kurikulum yang sudah 

ditetapkan. Adapun hasil observasi awal oleh 

team pengabdian masyarakat UKMC, sudah 

adanya sejumlah perangkat keras jaringan 

yang dapat diimplementasikan untuk jaringan 

SOHO (Small Office Home Office) 

(terlampir). 

Keahlian pada suatu bidang dapat 

membantu masyarakat dalam permasalahan 

tertentu, spesifikasi kemampuan tentunya 

dapat menjadikan konsentrasi tersebut sebagai 

tambahan seseorang dalam mendapatkan 

pekerjaan yang memiliki spesifikasi 

kemapuan. Ada beberapa contoh kemampuan 

dari hasil pendidikan SMK seperti 

kemampuan mengenai mesin mobil, motor, 

elektronika, listrik, jaringan komputer, 

animasi dan lain sebagainya. 

Jaringan komputer memberikan 

kemudahan kerjasama antar pengguna 

komputer, dengan adanya jaringan komputer 

transformasi data antar komputer bisa 

dikerjakan dengan mudah dan cepat. Oleh 

karena itu efektifitas dan efisiensi bisa dicapai 

yang akhirnya produktifitas menjadi lebih 

tinggi. Mikrotik salah satu merek yang 

menjual produk jaringan komputer dan juga 

mengeluarkan sertifikasi untuk pernyataan 

seseorang memiliki kemampuan untuk 

menggunakan produk mikrotik, 

menginstallasi, konfigurasi dan bagian 

keamanan jaringan. 

Secara singkat, SOHO adalah sebuah 

tempat yang berfungsi ganda yaitu sebagai 

tempat tinggal dan kantor yang berguna untuk 

melakukan berbagai pekerjaan di dalam 

rumah. Jenis profesi yang banyak 

menggunakan Soho adalah arsitek, penulis, 

desainer, koki, fotografer, dan lain sebagainya 

(https://www.arsitag.com/). Konsep hunian 

Small Office Home Office (SOHO) muncul 

untuk menjawab kebutuhan untuk tinggal 

sekaligus bekerja di tempat yang sama. Untuk 

memenuhi kebutuhan para profesional, 

eksekutif, maupun pengusaha muda, kini 

pengembang semakin tertarik menerapkan 

konsep yang menggabungkan fungsi hunian 

dan usaha (https://properti.kompas.com) . 

Jaringan SOHO (Small Office Home Office) 

merupakan jaringan sederhana yang 

menggunakan perangkat keras switch untuk 

mengakses layanan broadband kantor kecil 

contohnya adalah rumah. Jaringan Soho 

membutuhkan Router Mikrotik, Internet, PC 

client, PC server (beberapa contoh perangkat 

jaringan). 

Kebutuhan konsep SOHO dalam 

hunian dan penerapan jaringan komputer 

tentunya menjadi kesempatan atau peluang 

para alumni SMK untuk dapat masuk dalam 

bagian perusahaan tersebut khususnya dunia 

kerja. 

https://www.arsitag.com/
https://properti.kompas.com/
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Program Pengmas UKMC 

 

SOLUSI/TEKNOLOGI 

 

Metode pendekatan yang ditawarkan 

oleh tim pengusul pengmas Unika Musi 

Charitas pada  program ini dapat dirinci 

menjadi beberapa tahapan yaitu: 

a. Tahap 1: Koordinasi dengan pihak dari 

SMK Xaverius 1 Palembang. 

b. Tahap 2: Membuat group Komunikasi 

dan Diskusi dengan Whatsapp (WA) 

Group. 

c. Tahap 3: Simulasi Konfigurasi 

Jaringan Komputer dengan Mikrotik . 

Secara ringkas, metode pelaksanaan 

program yang ditawarkan untuk 

menyelesaikan persoalan mitra dapat 

diringkas dalam gambar berikut: 

A. Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan pada : 

Hari/Tgl : Senin, 21 September 2020 

Pukul  : 08.00-10.20 WIB 

Tempat : Universitas Katolik Musi 

Charitas dan SMK Xaverius 1  (On-Line) 

Peserta  : Guru dan Siswa  

Kegiatan  : Workshop Jaringan 

Komputer SOHO dengan Mikrotik. 

 

HASIL DAN DISKUSI 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang telah dilakukan kelanjutan   

sosialisasi jaringan komputer basis SOHO. 

Hasil secara keseluruhan peserta untuk 

mengetahui dan memahami konfiguran 

jaringan komputer basis SOHO menggunakan 

MIKROTIK dengan adanya manual 

konfigurasi jaringan. Adapun kuisioner 

diambil untuk mengetahui hasil kegiatan 

interaksi langsung via online bersama mitra. 

Form online kuisioner untuk melihat 

ketertarikan, manfaat dari kegiatan tersebut. 

Berikut rekap form online hasil kuisioner : 

 

Tahap 1. Koordinasi  

dengan Pihak SMK Xaverius 1 Palembang 

Analisis Hasil  

Tahap 2.   

Komunikasi dan Diskusi via WA Group 

 

Tahap 3. Simulasi Konfigurasi  
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Gambar 2. Kolektif Grafik batang hasil kuisioner 

Indikator penilaian kegiatan workshop 

dengan menggunakan kuisioner dan hasil dari 

beberapa poin pertanyaan yang direspon 

peserta yang berjumlah 22 orang siswa/siswi 

SMK Xaverius palembang. Presentase 

tertinggi pada pertanyaan “apakah topik 

kegiatan menarik ?” terdapat pada rate ke-4 

dengan capaian 22,7%, pertanyaan 

“Bahan/materi kegitan menaring ?” terdapat 

pada rate 5 dengan capaian 54,5%, pertanyaan 

“Penyampaian materi/bahan jelas ?” terdapat 

pada rate ke 4 dengan capaian 50%, 

pertanyaan “Bentuk kegiatan ini secara umum 

menarik?” terdapat pada rate ke 4 dengan 

capaian 54,5% dan pertanyaan “Kegiatan ini 

sangat bermanfaat?” terdapat pada rate ke 5 

dengan capaian 59,1%, dengan hasil tersebut 

banyak yang menyikapi positif dalam kegitan 

PkM tersebut.  

 

5.2. Pembahasan Workshop Jaringan 

SOHO 

 Respon dari peserta dalam kegiatan ini 

dapat dilihat dari grafik batang kuisioner yang 

telah diisi dari 22 responden yang telah 

memberikan penilaian, kebanyakan diatas 

score 4. Penilaian dari kuisioner tersebut 

memberikan arti bahwa kegiatan yang 

dilakukan positif dan dapat apresiasi dengan 

baik dari peserta. Kolektif masukkan dari 

peserta (komentar tambahan kuisioner) dari 

22 peserta, adanya 12 responden yang 

memberikan  masukkan dan saran, sebagai 

berikut :  

 

1. Lebih banyak lagi pak, mengadakan 

giftaway nya 
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2. Semoga dapat dipraktekkan secara 

nyata dengan implementasi SOHO 

sesuai kebutuhan 

3. Tadi itu mungkin mulainya kecepatan 

jadi saya tidak menyimak materi 

dengan benar terima kasih  

4. perbanyak lagi kegiatan seperti 

5. Materi yang di berikan sangat menarik 

6. Saran saya adalah menjelaskan secara 

detail  

7. Admin gmeetnya jangan di laptop 

yang digunakan untuk presentasi, 

seharusnya ada 1 laptop lagi yang jadi 

admin supaya yang belum masuk bisa 

masuk dan mengikuti materi dari awal. 

Intinya ada 1 admin yang bisa 

menerima peserta agar bisa masuk. 

8. untuk kedepannya mungkin dapat 

lebih maksimal lagi untuk 

pelaksanaannya. 

9. Saran dari saya supaya penyampaian 

materi lebih pelan, supaya lebih 

mudah lagi untuk dipahami. 

Terimakasih :) 

10. Materi yang di berikan mudah di 

pahami 

11. Materi yang diberikan menarik 

12. Lebih banyak materi  

 

Tidak semua peserta memberikan 

tanggapan komentar, adapun tanggapan yang 

diberikan masih kebanyakan bersifat positif 

dan masukkan yang membangun demi lebih 

baiknya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat .  

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan Workshop jaringan komputer SOHO 

dapat disimpulkan  : 

a. Kegiatan diadakan secara online, akan 

tatapi penyampaian materi masih dapat 

tersampaikan. 

b. Karena bersifat workshop atau praktek, 

tentunya peserta dengan pelaksanaan 

secara daring / online merasa kurang 

dengan tidak melihat dan menyentuh 

langsung produk / alat yang digunakan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Kami Ucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam 

terselenggaranya kegiatan ini  
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